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ABSTRAK 

 
Formulasi masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini di rangkum dalam 

pertanyaan-pertanyaan: Pertama, bagaimana latar belakang pemikiran Mohammad 

Natsir tentang Konsep Teistik Demokrasi. Kedua, bagaimana perspektif 

Mohammad Natsir tentang Konsep Teistik Demokrasi sebagai Dasar Negara. 

Kemudian, tujuan penelitian dari skripsi ini adalah mendeskripsikan latar belakang 

pemikiran Mohammad Natsir tentang Konsep Teistik Demokrasi serta 

mendeskripsikan perspektif Mohammad Natsir tentang Konsep Teistik Demokrasi 

sebagai Dasar Negara. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian Studi Kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan 

kualitatif. Untuk analisis data, metode yang digunakan adalah Analisis Isi (Content 

Analysis). Sedangkan untuk landasan teori yang digunakan adalah teori sejarah 

intelektual dengan perspektif historis. 

Dalam konteks latar belakang pemikiran tentang Konsep Teistik Demokrasi 

serta perspektif Mohammad Natsir tentang Konsep Teistik Demokrasi sebagai 

Dasar Negara, hasil penelitian ini menemukan substansi yaitu bahwa Islam 

memang merupakan dan senantiasa mendasari pemikiran maupun cita-cita 

perjuangan Mohammad Natsir. Apabila ditelusuri, latar belakang pemikiran 

tersebut terkait erat dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang sangat 

religius maupun masyarakat Minangkabau secara luas yang teguh sebagai pemeluk 

Islam yang taat. Selain itu, pendidikan serta pengajaran Islam serta organisasi-

organisasi Islam seperti JIB (Jong Islamieten Bond) dan Persis (Persatuan Islam) 

yang digeluti oleh Mohammad Natsir. Pengaruh yang lain yaitu pertautannya 

dengan guru-guru serta tokoh-tokoh pemikir Islam serta organisasi pendidikan 

Islam (Pendis) yang diinisiasikannnya. Keterlibatan dan peran serta kiprahnya pada 

Partai Politik Masyumi juga sangat mempengaruhi serta mewarnai pemikiran politik 

Islam Mohammad Natsir 

Penelitian ini juga menemukan beberapa aspek penting dari perspektif 

pemikiran Mohammad Natsir tentang Konsep Teistik Demokrasi sebagai Dasar 

Negara yaitu, pedoman moral dan ideologi, kebebasan berpendapat dan netralitas 

Konstituante, nilai pandangan hidup, pelanggaran prinsip mayoritas, ideologi, 

memiliki nilai transendental, Pancasila harus bernilai Agama serta nilai etik 

universal demokrasi. 

Kata kunci: Teistik Demokrasi, Agama, Dasar Negara, Mohammad Natsir
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